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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 
LKS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA Kelas X Setia Bakti Ruteng. Rancangan penelitian 
ini menggunakan Quasi Eksperimen Semu dengan Non- equivalen Control Group. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas X IIS 2 dan X IIS 4 Hasil uji independen sampel di analisis dengan bantuan SPSS 16 for 
windows melalui uji Mann Whiney Test. Hasil uji hipotesis menunjukan nilai sig (2-tabel) sebesar 0,000 
karena nilai sig (2-tabel) < 0,05, sehingga 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻1 diterima. Artinya terdapat pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan LKS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IIS di 
SMAK Setia Bakti Ruteng. Hasil N-Gain, kelas eksperimen sebesar 0,80 dengan kategori tinggi sedangkan 
kelas kontrol sebesar 0,70 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh dengan 
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan LKS. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Berbantuan LKS, Kemampuan Berpikir Kritis. 
 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effeck of the guided iquiry learning model assisted by LKS on student’s 
critical thinking skills. This research subjects were students of class X IIS  2 dan   X IIS 4.  The result of 
the halp of SPSS for windows thorough the Mann Whiney test. The results of the hypothesis test show that 
thevalue of sig (2 table) is < 0,05 so that 𝐻𝑂 is rejected and 𝐻1 is accepted. This mean that there is an 
influence of the guided inquiry learning model assisted by LKS on the by critical thinking skills of X IIS 
students at SMAK Setia Bakti Ruteng  the N-gain result for the eksperimental clas is 0,80 with the high 
category while the control class is 0,70 with the medium category. This shows thet there is an influence 
with the guided inquiry learning model assisted by LKS. 
 
Keywords: Guided Inquiry Learning Model LKS ( Student Worksheets), Critical Thinking Skills 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Fakta berpikir kritis dalam pembelajaran geografi di Indonesia masih tergolong rendah. 

Penyebabnya karena kurangnya siswa dalam mempernggunakan kemampuan berpikir kritis. 

Menggunaan kemampuan berpikir kritis dalam ilmu geografi sangat diperlukan. Pasalnya, 



 
Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  Berbantuan LKS Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMAK Setia Bakti Ruteng 
 

2        INOVED - VOLUME 1, NO. 2, JUNI 2023 
 
 
 

pembelajaran tersebut berasal dari fakta dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir 

dibutuhkan dalam proses evaluasi, analisis, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta 

eksperimen (Utami et al, 2017). Fakta eksperimen yang dilakukan disintasis dan 

dipertanggungjawabkan kesimpulannya melalui proses berpikir kritis. Jika kemampuan berpikir 

kritis siswa tidak terpenuhi maka dalam memahami ilmu geografi secaraa utuh siswa merasa 

kesulitan. Oleh karena itu diperlukan cara untuk meningkatkan kemampuan berikir kritis. 

Langkah yang dapat dilakukan adalah menyesuaikan materi yang diajarkan dengan model 

pembelajaran. 

Model pembelajaran konvensional yang menuntun hafalan dan mengingat membuat 

siswa kurang aktif dalam menyerap informasi yang diberikan guru kepada peserta didik. 

Pembelajaran berdasarkan pengalaman dan fenomna sehari-hari diharapkan dapat 

mengkonstruk  konsep  dan pembelajarannya lebih bermakna. Sehingga 

pengetahuan yang didapat siswa tersimpan didalam memori jangka panjang (Wiadawati,2014). 

Model pembelajaran yang sesuai dengan hal tersebut salah satunya adalah model pembelajran 

inkuiri terbmbing. Melalui serangkaian tahapan pembelajaran dalam model tersebut proses 

saintifik dan intelektual siswa dapat meningkat. Model pembelajaran ini memilik keunggulan 

salah satunya adalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Handoyo, 2017) penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing diperlukan beberapa tahap kegiatan, meliputi (1) 

orientasi spasial/dan pemetaaan, (2) identifikasi dan perumusan masalah, (3) pengumpulan data, 

(4) pengorganisasian data, (5) analisis data secara spasial, (6) kesimpulan, (komunikasi dan, (8) 

refleksi, (Handoyo, 2017). Tujuan utama dari model pembelajaran ini adalah membawa peserta 

didik mengamati, mengidentifikasi dan mempelajari permasalahan dilingkungan sekitar secara 

nyata dan juga proses pembelajaran ini dapat menggunakan bantuan lembar kerja siswa (LKS) 

Lembar kerja siswa sering digunakan sebagaipelengkap pembelajaran. 

menggunakan (LKS) dapat melatih siswa dalam berpikir kritis secara mandiri. Dengan 

demikian, pembelajaran dalam ilmu geografi dapat aktif dalam kelas dapat dikerjakan dan 

dijelaskan sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. LKS dapat berupa soal-

soal dan juga dalam bentuk gambar-gambar sederhana. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

meningkatkan cara berpikir kritis siswa. Penelitian lain mengatakan menggunakan metode 

inkuiri dan media pada topik asam basah pemahaman konsep dan mental model siswa dapat 

meningkat. (Supasorn & Promarak, 2014). 
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Pembelajaran ilmu geografi dapat diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan LKS.pasalnya pembelajaran geografi faktanya dapat diamati 

secara nyata, konsep tidak terlihat banyak melibatkan representasi secara cakupan konsep yang 

kompleks dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan permasalahan 

yang ditulis, penulis menganggap perlu melakukan penelititan dalam bidang ilmu geografi 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan LKS Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X IIS di SMAK Setia Bakti Ruteng”. 

METODE 

Penelitian menggunakan rancangan eksperimen semu (quasi eskperimen) desain pretest-

posttest nonequivalent control group desain. Penggunaan rancangan eksperimen semu karena 

pada penelitian ini tidak dapat mengendalikan sepenuhnya kedua kelompok yang diteliti dari 

pengaruh variable diluar lainnya. Desain penelitian disajikan pada tabel 1. 

Tabel   1.  Rancangan    Eksperimen 

Pretest Posttest Control Group Desain 
 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑜1 X 𝑜2 

Kontrol 𝑜1 - 𝑜2 

(Arikunto, 2006) 
 
X :Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbantuan LKS (lembar kerja siswa) , ada 

perlakakuan pembelajaran dengan diskusi kelompok. 

- : Pembelajaran secara konvensional (ceramah dan penugasan) 

O 1 : Nilai pretest (test awal) O 2 : Nilai posttest (test akhir) 

Subjek pada penelitian ini adalah kelas X IIS SMAK Setia Bakti Ruteng . Kelas X IIS 

2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IIS 4 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen pada 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan LKS dan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional atau yang biasa digunakan. Data 

kemampuan berpikir kritis di peroleh dari tes uraian, pretest dan posttest dan dinyatakan dalam 

bentuk skor. Data kemampuan berpikir kritis yang dianalisi dengan enggunakan bantuan SPSS 

for windows 16.nilai kemampuan berpikir kritis yang diperoleh pada kelas eksperimen dan 

kontrol dikelompokan berdasarkan peng kategorian skor kemampuan berpikir
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 kritis. Pengelompokan kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 2. 

Tebel 2. Pengkategorian skor kemampuan berpikir kritis 

Nilai Klasifikasi 
81-100 Kretis sekali 

66-80 Kritis 

56-65 Cukup kritis 

41-55 Kurang kritis 

0-40 Tidak kritis 
Sumber: (Arikunto, 2001) 

 
 
HASIL 

Data kemampuan berpikir kritis awal (pretest) dan akhir (posttest) kelas eksperimen dan 

kontrol. Hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis yang diperoleh selanjutnya dihitung 

nilai gain score dan nilai gain score diperoleh dari selisi antara nilai pretest dan posttest. 

Berdasarkan nilai gain score dapat dilihat apakah terjadi penngkatan atau sebaliknya dari tes 

kemampuan berpikir kritis setelah diberi perlakukan atau pelajaran. Data nilai pretest, posttest 

dan gain score data diliha tpada tabel 3 

Tabel 3. Deskripsi Nilai Gain Score 
 

Kelas Nilai rata- rata 
pretest 

Nilai rata- rata 
posttest 

Nilai rata- rata 
gain 
score 

eksperimen 50,75 75,98 0,80 
Kontrol 50,53 64,04 0,70 

Sember: (Hasil Analisis Penelitian, 2021) 

Tebel 3 menunjukan rata-rata nilai pretest, posttest, dan gain score kedua kelas, baik 

kelas eksperiman yang diberi perlakukan atau pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri tebimbing berbantuan LKS maupun kelas kontrol dengan pembelajaran 

dengan model konvensional atau yang biasa digunakan. Nilai rata-rata pada kelas ekperimen 

dengan menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan LKS sebasar 0,80 dengan 

kategori tinggi dari kelas kontrol sebesar 0,70 dengan kategori Selisih rata-rata gain score 

kedua kelas sebesar 11,69. Perbandingan nilai rata-rata kemampuan berpikir keritis awal 

(pretest,). 
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UJI HIPOTESIS 

Data gain score kemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan uji ndependent sample t-test dengan bantuan SPSS 16.00 for windows sebelum 

dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji presyarat analisis yang meliputi uji 

homogenitas dan normalitas data. Berdasarkan hasil uji homogenitas dan normalitas diperoleh 

bahwa data terdistribusi normal dengan mempunyai varians yang homogeny. Ringkasan hasil uji 

independent sample t-test disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

 
Statistik Pretest Posttest 

Sign (2 tabel) 0,378 0,000 
Taraf signifikan < 0,050 < 0,050 

Kesimpulan 𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima 

 
Tebel 4 diatas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest setelah diuji dengan man 

withney menunjukkan hasil posttest menunjukan 2 tabel < taraf signifikan, hal tersebut membuat 

𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan LKS (lembar kerja siswa) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

X IIS di SMAK Setia Bakti Ruteng Pada Mata Pelajaran Geografi. 

PEMBAHASAN 
 

Temuan pada penelitian ini menunjukan bahwa penggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan LKS berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa, artinya kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing ini lebih meningkat dibandingkan dengan model pembelajaran konvenional. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing menjadikan ruang sebagai pembelajaran, orientasi, dan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik secara 

aktif. Ruang yang menjadikan pembelajaran terdapat berbagai fenomena atau permasalahan 

geografi yang terjadi, peserta didik dilatih untuk berhipotesis, menganalisis, mengevaluasi, 

serta menjawab berbagai permasalahan yang terjadi secara kontekstual pada proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukan, indikator berpikir kritis menurut (Ennis, 1991) yang 

digunakan dalam penelitian ini, dibelajarkan dan dilatih pada proses pembelajaran 
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menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan LKS, argumen logis ini, 

sesuai dengan teori bahwa model pembelajaran ini memiliki keunggulan yaitu salah satunya 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis dikarenakan pada setiap tahap atau sintaks 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang dijalankan melatih dan membelajarkan peserta didik pada 

peningkatan kemampuan berpikir kritis meliputi, kegiatan berdiskusi dan mengajukan serta 

menjawab hipotesis. Pada tahap ini peserta didik dalam kelompok secara langsung mengamati 

fenomena litosfer yang ada di sekitar lingkungan sekolah yang berkaitan dengan permasalahan 

geografi pada lokasi pengamatan. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Ali Fijar (2019) menyatakan nilai 

kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan setelah diberi perlakukan berupa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dibandingkan dengan pembelajaran dengan metode 

konvensional. Selain itu,hasil nilai rata-rata siswa yang menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan LKS lebih besar dengan nilai rata-rata siswa yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional pada penelitian yang dilakukan oleh Melisa Noviasari 2018) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai n-gain dari kedua kelas, kelas eksperimen 

mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa disetiap indikator kemampuan 

berpikir kritis dibandingkan dengan kelas kontrol. Secara khusus, hasil setiap indikator 

kemampuan berpikir kritis dapat dijelaskan pada langkah-langkah pembelajaran sebagai 

berikut: 

Langkah pertama memfokuskan pertanyaan, peneliti menjabarkan suatu fenomena untuk 

memunculkan pertanyaan atau masalah agar siswa lebih fokus sehingga siswa memiliki rasa 

ingin tahu dan termotivasi untuk memecahkann masalah tersebut pada fenomena litosfer dan 

juga siswa membuat pertanyaan- pertanyaan yang berkaitan dengan mata pelajaran geografi 

oleh karena itu kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan dengan selalu bertanya 

dan mempertanyakan fenomena yang sudah dipelajari dengan LKS yang berupa pertanyaan-

pertanyaan yang dibuat oleh peneliti sehingga membuat siswa terdorong untuk menjawab agar 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan juga cenderung aktif di dalam kelas. 

Berdasarkan nilai n-gain dan peningkatan nilai ketercapaian untuk soal dengan kriteria 

memfokuskan pertanyaan pada saat penelitian kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Hai ini dikarenakan pada model pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat 
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langkah merumuskan masalah oleh siswa. 

Langkah kedua menganalisis argumen, peneliti mengajak para siswa berdiskusi untuk 

menjawab kemungkinan- kemungkinan jawaban untuk mengatasi suatu masalah atau pertanyaan. 

Dengan berdiskusi siswa dapat mengembangkan suatu informasi yang dia punya secara luas. 

Pada langkah ini, dapat membuat siswa menggali informasi yang pernah dia dapatkan serta 

dengan menggali informasi yang relevan untuk menganalisis data dengan berpikir logis dan 

membuat suatu hipotesis. Menganalisis, mensintesis, memprediksi dan merancang sesuatu 

dengan mempelajari materi atau konsep tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat Screvan dan 

Paul (2017) dapat melatih kemampuan berpikir kritis. 

Hasil n-gain yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

Berdasarkan presentasi peningkatan nilai kelas eksperimen sebesar 53 persen dan kelas kontrol 

20 persen. 

Langkah ketiga bertanya dan menjawab pertanyaan, peneliti menerapakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing agar melatih siswa menjawab pertanyaan yang menuntut 

sesuatu penjelasan khusus yaitu tahap merumuskan hipotesis dan merumuskan masalah. Pada 

langkah ini siswa bertanya dan menjawab pertanyaan yang harus diselesaikan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Musfiroh (2015), interaksi antar anggota kelompok dapat 

meningkatkan kemampuan bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Berdasarkan peningkatan nilai atau presentase kecapaian dalam kemampuan berpikir 

kritis dengan indikator bertanya dan menjawab pertanyaan menjelaskan peningkatan nilai 

Kelas eksperimen mengalami kenaikan sebesar 71 persen dan kelas kontrol sebesar 46 persen  

Langkah keempat yaitu mempertimbangkan kredibilitas sumber, peneliti 

membimbing siswa dalam mempertimbangkan kredibilitas sumber informasi mengenai 

fenomena pada pelajaran geografi agar sumber dapat dipercaya keakuratannya. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Syafhaatin Noviana (2017), bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan 

indikator mempertimbangkan kredibilitas sumber. 

Berdasarkan nilai n-gain kemampuan berpikir kritis siswa dengan indikator 

mempertimbangkan kredibilitas sumber prosedur kemampuan memberikan alasan kelas kontrol 

sebesar 70 persen dan kelas eksperimen sebesar 93 persen. Sedangkan, kemampuan memberikan 

alasan kelas kontrol mengalami kenaikan nilai sebesar 20 persen dan kelas eksperimen sebesar 
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57 persen. 

Langkah kelima mengobservasi dan mempertimbangkan, peneliti mengukur penguasaan 

siswa dalam indikator terlihat dari kemampuan siswa dalam menjelaskan jawaban dengan 

memberikan pengamatan pada gejala alam berupa litosfer. Kegiatan ini dilakukan dengan 

berdiskusi kelompok untuk mengamati fenomena dan memberikan kesimpulan mengenai 

fenomena tersebut. Berdasarkan nilai n- gain berupa nilai mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil kelas eksperimen lebih tinggi sebesar 85 persen dan kelas kontrol 25 

persen. 

Langkah keenam menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, peneliti dan 

siswa menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi pada fenomena litosfer pelajaran 

geografi. Agar mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada saat penelitian tersebut peneliti membimbing siswa untuk menarik kesimpulan 

apa yang telah mereka pelajari. Selain tahap penarikan kesimpulan, tahap merumuskan 

masalah juga dapat meningkatkan kemampuan untuk membuat kesimpulan apa yang akan 

dipelajari atau tujuan dari pembelajaran. Hal tersebut juga diungkapkan oleh maria merianti l 

(2016) menyatakan tahap yang dapat meningkatkan kemampuan menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi adalah pada tahap merumuskan masalah.dan menarik 

kesimpulan. Sedangkan, menurut penelitian yang dilakukan Ikhlasun Dwi masitoh (2014) 

menyatakan tahap merumuskan hipotesis dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Hasil n-gain pada kelas eksperimen presentase peningkatan nilai atau ketercapaian 

indikator sebesar 73 persen dan kelas kontrol sebesar 14 persen. Kemampuan dalam membuat 

kesimpulan dapat meningkat karena adanya tahapan terakhir pada model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yaitu menarik kesimpulan. 

Langkah ketujuh membuat dan menilai hasil pertimbangan, peneliti menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang mendukung kemampuan membuat dan 

mempertimbangkan hasil dimulai dari menganalisis dan kemudian menarik kesimpulan. Sesuai 

hasil nilai n- gain kedua kelas mengalami kenaikan kelas eskperimen sebesar 0,9 dengan kategori 

tinggi dan kelas kontrol sebesar 0,8 dengan kategori tinggi 

Langkah kedelapan mendefinisi istilah dan mempertimbangkan suatu definisi, bertujuan 

untuk memberikan penjelasan lanjut melalui definisi para siswa agar dapat menerima informasi 

baru yang dijadikan suatu petunjuk menyelesaikan masalah. Mendefinikan merupakan hal yang 
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penting jika suatu definisi salah maka akan membuat maknanya menjadi salah. 

Berdasarkan atas nilai n.gain mendefinisikan dan mempertimbangkan suatu definisi 

kelas eksperimen sebesar 126 persen dan kelas kontrol sebesar 114 persen. 

Langkah kesembilan berinteraksi dengan orang lain Pada langkah ini, peneliti 

mengarahkan agar siswa selalu belajar bersama secara berkelompok pada saat berdiskusi agar 

lebah banyak memperoleh informasi pengatahuan dan saling berbagi dalam pengetahuan. 

Dengan demikian kemampuan berpikir kritis dapat meningkat pada proses yang aktif dalam 

belajar, maksudnya dimana siswa memikirkan sesuatu yang ingin dilakukan atau yang ingin 

dipaparkan diperlukan proses seperti bertanya, mencari informasi yang relevan mengenai suatu 

objek tersebut. Melalui proses komunikasi bersama hasil pemecahan masalah antar kelompok 

lainnya ini akan timbul interaksi antar kelmpok, saling berbagi ide dan pendapat, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan meningkatkan sikap siswa. Dengan 

hal itu sikap berpikir memerlukan suatu interaksi dengan orang lain. 

Berdasarkan nilai n-gain indikator berinteraksi dengan orang lain kelas eksperimen lebih 

baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dapat dikarenakan siswa pada pembelajaran 

inkuiri terbimbing lebih aktif bertanya dan komunikasi sesama kelompok dalam setiap langkah 

pembelajaran. 

Berdasarkan paparan diatas bahwa kemampuan berpikir kritis siswa meningkat disetiap 

indikator yang diujikan setelah menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

LKS. 

 

Temuan Penelitian Di Lapangan 

Penelitian yang menghasilkan uji hipotesis di lapangan dan keterlaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan LKS, menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan temuan penelitian dilapangan 

menunjukan nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen yaitu 0,80 lebih besar dibandingkan 

dengan nilai rata-rata posttest kelas kontrol yang memperoleh 0,70 dengan kategori sedang. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajran inkuiri terbimbing berbantuan LKS berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran geografi kelas X IIS 

di SMAK Setia Bakti Ruteng. 



 
Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  Berbantuan LKS Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMAK Setia Bakti Ruteng 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan prmbahasan, diambil kesimpulan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimibng berbantuan LKS berpengaruhu signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut ditunjukan dengan perolehan rata-rata nilai gain 

scare kemampuan berpikir kritis eksperimen pada pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dengan nilai reta-rata nilai gain csore 

kemampuan berpikir kritis 0,80 dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional dengan rata-rata nilai gain score sebesar 0,70 dengan kategori sedang. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, disarankan bahwa penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dapat penjadi alternatif pada pembelajaran geografi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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